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Abstract - This journal discusses the implementation of ERP systems based on open source in the MSME 
industry. The choice of the MSME sector in this study is because the MSME sector is still the largest 
contributor to economic growth in Indonesia, but unfortunately this sector is in fact still very little in its daily 
operations using ERP-based systems. The research method in this journal uses three stages: the problem 
identification stage, the module needs analysis phase, and the installation and implementation stage. The 
results of this study indicate that the modules implemented are very suitable for the operational Coffee 
Career activities. 
Keywords: ERP, ODOO. 
 
Abstrak - Jurnal ini membahas mengenai implementasi sistem ERP berbasis open source pada industri 
UMKM. Dipilihnya sektor UMKM dalam penelitian ini dikarenakan sektor UMKM sampai saat ini masih 
menjadi penyumbang terbesar pertumbuhan ekonomi di Indonesia, namun sayangnya sektor ini pada 
kenyataannya masih sangat sedikit sekali dalam operasional sehari-harinya menggunaan sistem berbasis 
ERP. Metode penelitian dalam jurnal ini menggunakan tiga tahap, yakni: tahap identifikasi masalah, tahap 
analisis kebutuhan modul, dan tahap instalasi dan implementasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahawa modul-modul yang diimplementasikan sangat cocok untuk kegiatan operasional Kopi Karir. 
Kata Kunci : ERP, ODOO. 
 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang Masalah
 
Sampai saat ini peranan UMKM (Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah) masih mendominasi 
sebagai penyumbang terbesar pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Data tahun 2018 
menyebutkan bahwa sektor UMKM ini 
menyumbang 60% pertumbuhan ekonomi 
nasional. Deputi Bidang Ekonomi Makro dan 
Keuangan Kementerian Koordinator Bidang 
Perekonomian, Iskandar Simongkir mengatakan 
bahwa: "Saat ini, UMKM menyumbang terhadap 
PDB hingga 60,34 persen. Presiden Joko Widodo 
mengatakan UMKM harus naik kelas. Tidak boleh 
hanya bertahan di usaha kecil saja. Levelnya 
harus naik seperti di sejumlah negara tetangga,"[1] 
Selain itu, sejarah telah mencatat bahwa sektor 
ini juga pernah menyelamatkan bangsa Indonesia 
ini dari keterpurukan tatkala krisis ekonomi yang 
terjadi pada tahun 1998 berlangsung, disaat para 
perusahaan-perusahaan besar yang dimiliki oleh 
para konglomerat kesulitan membayar hutang 
doalrnya sehingga membuat nilai tukar rupiah 
jatuh sampai pada titik nadir yang paling rendah 
sehingga bedampak pada perekonomian 
Indonesia sektor UMKM ini malah menjadi 
penyelamat bangsa Indonesia, dengan kegiatan 
ekspornya sektor ini menyumbang devisi yang 
cukup signifikan untuk perekonomian Indonesia.  
Kuatnya sektor UMKM  pada tahun 1998 
menjadi salah satu faktor Indonesia dapat keluar 
dari krisis ekonomi yang terjadi pada saat itu, hal 
ini seperti yang disampaikan oleh Direktur 
Eksekutif INDEF, Enny Sri Hartati yang 
mengatakan: “Bagaimana kita berdayakan potensi 
dalam negeri kita ini, UMKM, menjadi penyelamat 
negara kita lagi, seperti krisis 1998”[2]. 
Namun sayangnya jarang sekali kita melihat 
para pengusaha UMKM yang dapat melebarkan 
sayap usahanya, sudah menjadi rahasia umum 
bahwa sektor UMKM ini kalah bersaing dari 
pengusaha-pegusaha besar yang didukung 
sumber daya keuangan yang besar, sehingga 
pengusaha besar ini dapat menyediakan seluruh 
infrastruktur yang dibutuhkan. Salah satu 
infrastruktur yang dibutuhkan dalam dunia usaha 
adalah teknologi informasi. 
Ada beberapa manfaat penggunaan teknologi 
informasi dalam dunia bisnis yang diantaranya 
adalah sebagai berikut:[3] 
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1. Bisnis yang memanfaatkan teknologi 
informasi akan memudahkan melakukan 
komunikasi. 
2. Bisnis dan tekonologi informasi yang 
diterapkan pada suatu perusahaan akan 
membantu proses monitoring pergerakan 
bisnis 
3. Menghemat biaya produksi dan 
operasional juga termasuk dalam manfaat 
jika bisnis menerapkan teknologi 
informasi. 
4. Hubungan bisnis dan teknologi informasi 
jika diterapkan akan membuka akses 
informasi dan penyebaran informasi 
dengan mudah. 
 
Dari uraian di atas Nampak jekas bahwa 
penggunaan teknologi informasi dalam dunia 
bisnis atau usaha sangat berpengaruh besar 
untuk pengembangan perusahaan, hal inilah yang 
menjadikan para pengusaha kelas atas atau yang 
biasa dikenal konglomerat tidak segan-segan 
menggelontorlan investasi untuk membeli 
prasarana teknologi informasi yang dibutuhkan 
usahanya. 
Namun hal ini berbanding terbalik dengan dunia 
industri UMKM, dimana untuk modal usahanya 
saja tidak jarang mereka harus pontang panting 
mencari pinjaman. Mahalnya sebuah teknologi 
sistem informasi umumnya adalah alasan utama 
para pengusaha UMKM tersebut belum melirik 
untuk mengguankan teknologi informasi dalam 
kegiatan bisnisnya. 
Namun seiring dengan perkembangan teknologi 
saat ini banyak bermunculan software-software 
berbasiskan open source yang tidak kalah canggih 
dengan software-software berbayar yang dapat 
diimplementasikan pada industri kecil seperti 
sektor UMKM. Salah satu software berbasiskan 
open source yang dapat diimplementasikan dalam 
dunia industri UMKM adalah sistem informasi ERP 
(enterprise planning resource) salah satunya 
adalah Aplikasi ODOO. 
Sistem ODOO merupakan sebuah software 
aplikasi bisnis yang mencakup CRM (Customer 
Relationship Management) atau menurut 
pengertiannya sendiri CRM adalah strategi bisnis 
yang memadukan proses, manusia dan teknologi. 
Selain itu, software ini juga mencakup Project 
Management, Penjualan (Sales), Manufaktur, 
Warehouse, serta Manajemen Keuangan[3] 
Permasalahan sektor UMKM di atas, terjadi 
juga pada Kopi Karir. Kopi Karir adalah sebuah 
produsen usaha kecil yang bergerak dalam bidang 
produk minuman botolan kopi siap minum. 
Sampai saat ini usaha ini belum 
mengimplementasikan sistem informasi apapun 
dalam kegiatan operasionalnya sehari-hari. 
Dalam kegiatan rutinitas operasionalnya, usaha 
ini hanya memanfaatkan aplikasi seperti Microsoft 
Excel dan Microsoft Word. Hal ini membuat 
tatkala adanya keinginan manajemen untuk 
membuat sebuah laporan penjualan dan 
keuangan seringkali kurang akurat. Selain itu 
dibutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
menghasilkan sebuah laporan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Tentu saja hal ini 
berdampak terhadap lambatnya keputusan 
perusahaan untuk melakukan kebijakan ekspansi 
bisnis. 
Oleh karena itu usaha Kopi Karir 
membutuhkan sebuah sistem informasi yang 
terintegrasi agar dapat mengatasi seluruh 
permasalahan tersebut. Namun dalam 
prakteknya, Pengimplementasian sebuah sistem 
informasi tidaklah semudah sebagaimana 
membalikkan telapak tangan, dibutuhkan sebuah 
proses mekanisme perancangan dan prosedur 
penggunaan sistem informasi agar sistem 
informasi tersebut dapat berjalan sesuai dengan 
apa yang diharapkan. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan 
sebuah rumusan masalah yakni, bagaimana 
menentukan modul yang sesuai dengan 
kebutuhan dan pembuatan rancangan prosedur 
penggunaan sistem informasi menggunakan 
aplikasi ODOO yang sesuai untuk usaha Kopi 
Karir. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis prosedur yang berjalan dan 
memberikan usulan sistem informasi yang cocok 
digunakan untuk membantu proses bisnis usaha 
Kopi Karir dan berharap agar pengimplementasian 
sistem informasi menggunakan aplikasi ODOO 
yang berbasiskan open source ini dapat 
mengatasi segala kendala-kendala yang telah 
disebutkan diatas. 
  
2. KAJIAN LITERATUR 
Pengertian dan Fungsi Sistem Informasi 
1. Laudon, K. & Laudon, J. mengatakan bahwa: 
An information systemcan be defined 
technically as a set of interrelated 
components that collect (or retrieve), process, 
store, and distribute information to support 
decision making and control in an 
organization. In addition to supporting 
decision making, coordination, and control, 
information systems may also help managers 
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and workers analyze problems, visualize 
complex subjects, and create new products 
[4]. 
2. Efraim Turban dan Linda Volonino mereka 
mengatakan bahwa: An information system 
(IS)collects, processes, stores, analyzes, and 
distributes information for a specific purpose 
or objective [5].  
 
Adapun fungsi dasar dari sebuah sistem 
informasi menurut mereka antara lain seperti pada 
gambar dibawah ini. 
 
Sumber: [5] 
Gbr. 1  Empat Fungsi Dasar dari Sistem Informasi 
 
Dari beberapa pengertian sistem informasi yang 
diuraikan diatas, maka dapat diambil kesimpulan 
mengenai pengertian dan fungsi sistem informasi 
yaitu: “sistem informasi adalah suatu kumpulan 
antara orang, data dan prsoses yang saling 
berinteraksi mengolah data mentah yang ada 
secara komputerisasi untuk menghasilkan suatu 
informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan 




Odoo merupakan sebuah software aplikasi 
bisnis yang mencakup CRM (Customer 
Relationship Management) atau menurut 
pengertiannya sendiri CRM adalah strategi bisnis 
yang memadukan proses, manusia dan teknologi. 
Selain itu, software ini juga mencakup Project 
Management, Penjualan (Sales), Manufaktur, 
Warehouse, serta Manajemen Keuangan. 
Odoo merupakan sebuah sistem atau software 
manajemen open source, yang sangat mudah 
untuk digunakan dan diintegrasi.  Bentuk dari 
sistem Odoo ini sendiri ada bermacam, 
diantaranya adalah berbasis web, desktop serta 
mobile. Selain itu, software ini memiliki banyak 
kelebihan seperti memiliki dan didukung oleh 
banyak komunitas, modul yang lengkap dan 
terintegrasi, pemasangan yang mudah, dan juga 
biaya yang terjangkau.[6] 
 
Berikut ini merupakan arsitektur dari 
ODOO Open ERP: 
 
Sumber: [7] 
Gbr. 2 Arsitektur ERP ODOO 
 
2.3 Dampak Teknologi Informasi Dalam Dunia 
Bisnis 
 
Pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia 
binis saat ini sangat terasa sekali pengaruhnya. 
Dengan teknologi informasi dunia usaha begitu 
dinamis sekali perkembangannya, transaksi yang 
dilakukan seakan-akan tidak ada batas yang 
memisahkan padahal ada kalanya transaksi yang 
dilakukan adalah antar negara. 
H. Zulkarnain mengatakan bahwa: ”Kemajuan 
teknologi dalam bidang informasi teknologi 
merupakan era baru dalam kegiatan pemasaran 
karena proses penjualan tidak lagi dilakukan 
dalam artian fisik, tetapi sudah dapat dilakukan di 
dunia maya [8]. 
Selain itu, kecepatan pemrosesan data dengan 
memanfaatkan teknologi informasi membuat 
pertumbuhan perusahaan cepat sekali. Jika kita 
menengok sejenak kebelakang ke-era tahun 
1990-an dimana penggunaan teknologi informasi 
belum seperti saat ini maka kita akan temukan 
tatkala sebuah perusahaan akan melakukan 
sebuah pemrosesan data, misal mengolah data 
keuangan untuk menghasilkan laporan neraca 
(balance sheet) maka dibutuhkan waktu yang 
tidak sedikit, butuh waktu berhari-hari, bahkan 
untuk perusahaan yang besar mungkin 
membutuhkan waktu sampai berminggu-minggu. 
Hal ini akan berdampak kepada lambatnya 
keputusan yang akan diambil, dan sudah pasti 
dengan lambatnya keputusan yang diambil maka 
perusahaan dapat dipastikan akan sulit bersaing. 
Senada dengan penjelasan di atas, Utami 
mengatakan “Berbisnis dengan menerapkan 
teknologi informasi membuat peluang pasar 
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terbuka lebih luas. Berbisnis lewat internet akan 
mempermudah mempromosikan produk, mencari 
konsumen, pelanggan. Terdapat faktor yang 
mempengaruhi perkembangan bisnis yaitu: 
kompleksitas bisnis yang semakin meningkat yang 
dipengaruhi oleh pengaruh ekonomi internasional, 
kompetisi bisnis global, pekembangan dan 
pertumbuhan TI, pendayagunaan waktu, 
pertimbangan sosial dan kapasitas teknologi 
informasi yang dipengaruhi oleh: kapasitas 
pelayanan kebutuhan informasi, kapasitas 
interaksi dalam jaringan komputer, kapasitas 
kecepatan akses data.”[9]  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia 
bisnis sangatlah krusial sekali, tidak jarang 
perusahaan yang kurang perhatian terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi akan kalah 
bersaing dari para pesaingnya. 
 
3. Metode Penelitian 
Adapun metodelogi yang digunakan dalam 
penelitian ini, yakni: 
1. Identifikasi Masalah 
Pada tahap ini, penulis melakukan analisa 
langsung terhadap flow bisnis yang saat ini 
telah berjalan pada Kopi Karir mengenai 
permasalahan yang terjadi dalam proses 
bisninya. 
2. Analisa Kebutuhan Modul ODOO 
Pada tahap ini dilakukan analisa kebutuhan 
modul-modul yang cocok dan sesuai dengan 
kebutuhan Kopi Karir. 
3. Implementasi Sistem Informasi 
Pada tahap ini, dilakukan instalasi modul-
modul yang sudah dipastikan sesuai dengan 
kebutuhan bisnis Kopi Karir, selanjutnya 
setiap bagian akan diberikan hak akses 
sesuai kebutuhannya masing-masing. 
 
4. Pembahasan 
4.1  Proses Bisnis Yang Berjalan 
Dalam melakukan transaksi bisnisnya sehari-
hari, Kopi Karir masih mempergunakan cara-cara 
manual, sarana komputer yang digunakan hanya 
sebatas pendukung saja, hal ini yang seringkali 
membuat Kopi Karir kesulitan dalam menentukan 
proyeksi bisnisnya kedepan. Proses penjualan 
dan pembelian persediaan bahan baku untuk 
pembuatan minuman kopi dilakukan dengan cara 
perhitungan manual.  
Berikut adalah gambar alur bisnis Kopi Karir 
yang saat ini berlangsung. 
 
Gambar 1 Proses Bisnis Kopi Karir 
 
Selanjutnya, dari pengamatan proses bisnis yang 
saat ini berjalan, dilakukan analisa kebutuhan 
modul yang sesuai dengan proses bisnis pada 
usaha Kopi Karir tersebut. Pada fase ini pemilihan 
modul-modul yang akan digunakan harus benar-
benar sesuai kebutuhan operasional. Hal ini 
dimaksudkan agar tidak ada modul yang mubazir 
setelah dilakukan instalasi. Selain itu, instalasi 
modul yang tidak dibutuhkan akan menimbulkan 
kesan aplikasi yang digunakan terlalu rumit, hal ini 
dikarenakan ketika aplikasi dijalankan akan 
menampilkan banyak modul tersedia, sehingga 
terkesan apliaksi tersebut besar dan komplek. 
Instalasi modul yang sesuai kebutuhan secara 
tidak langsung akan berdampak pada psikologis 
pengguna aplikasi, dimana pengguna aplikasi 
akan merasakan bahwa aplikasi yang digunakan 
mudah. Kesan ini secara tidak langsung akan 
membuat para pengguna aplikasi merasa nyaman 
dalam mengoperasikan aplikasi tersebut. 
 
4.2 Usulan Proses Bisnis 
 
Keterangan: Warna yang terdapat pada kolom 
terbawah menandakan kebutuhan modul yang 
dibutuhkan. 
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4.3 Analisa Kebutuhan Modul ODOO 
Dari gambaran proses bisnis yang telah 
diuraikan diatas, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisis kebutuhan modul ODOO yang 
diterapkan. Pada kasus ini modul-modul yang 
dibutuhkan adalah sebagai berikut: 
 
1. CRM (Customer Relationship Management) 
Modul CRM ini digunakan untuk mengelola 
data-data customer, seperti nama, alamat, 
telepon, pekerjaan, dan lainnya yang dapat 
dimanfaatkan oleh perusahaan untuk 
memberikan pelayanan yang prima kepada 
para customernya.  
2. POS (Point of Sale) 
Modul point of sale hampir mirip dengan modul 
sales yakni diperuntukan untuk proses 
penjualan, namun yang membedakan antara 
keduanya adalah, pada modul point of sale 
proses penjualan dan pembayaran dilakukan 
dalam waktu yang bersamaan, hal ini berbeda 
dengan modul sale, dimana pada modul ini 
pembayaran dapat dilakukan tidak dengan 
waktu yang bersamaan dengan penyerahan 
barang, pada modul ini akan terlebih dahulu 
diterbitkan invoice sebagai media penagihan 
atas barang yang telah diserahkan atau dijual. 
3. Modul Purchase 
Modul purchase ini berfungsi untuk melakukan 
proses pemesanan dan pembelian kepada 
pihak supplier. 
4. Modul Inventory 
Modul ini berfungsi untuk mencatat semua 
transaksi yang berhubungan dengan inventory 
atau persediaan perusahaan. 
5. Modul Accounting 
Modul ini berfungsi untuk melakukan transaksi 
keuangan baik itu pembelian maupun 
penjualan. Modul accounting dapat dikatakan 
sebagai jantungnya system ERP, dikatakan 
demikian karena inti dari seluruh proses dalam 
sebuah system ERP adalah laporan keuangan, 
dengan laporan keuangan yang baik 
perusahaan dapat mengambil keputusan yang 
strategis dengan cepat dan akurat. 
 
4.4 Proses Instalasi Modul 
Setelah melakukan Analisa kebutuhan modul 
yang, selanjutnya dilanjutkan pada tahap instalasi 
modul-modul tersebut. Adapun tahapan instalasi 
modul-modul tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Create Database 
 
 
2. Install Modul Akunting 
 
Modul ini merupakan modul yang wajib diinstal 
pertama kali. Hal ini karena modul accounting ini 
akan banyak memiliki hubungan dengan modul-
modul yang lain, hal ini untuk melakukan 
konfiguarsi awal untuk kebutuhan modul-modul 
lainnya. 
 
3. Instalasi Modul Purchase 
 
 
4. Instalasi Modul Inventory 
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5. Instalasi Modul POS (Point of Sale) 
 




Berdasarkan analisa kebutuhan modul yang 
dilakukan pada tahap proses bisnis yang berjalan 
maka ada enam modul yang dibutuhkan oleh 
Usaha KOPI KARIR guna membantu proses 
bisnisnya. Enam modul tersebut antara lain: 
1. Modul Accounting; 
2. Modul Purchasing; 
3. Modul Inventory; 
4. Modul Point of Sales; 
5. Modul CRM. 
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